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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian lapangan dengan mengumpulkan informasi atau data 
tentang keadaan-keadaan secara nyata dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati kemudian dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 
kata-kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnya 
kalimat hasil wawancara antara peneliti dengan informan. Jadi dalam 
penelitian ini tidak dibenarkan mengisolasi (menyendirikan) individu 
atau kelompok ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 
memandangnya sebagai bagian dari suatu kesatuan yang utuh dan 
tidak terpisahkan. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode etnografi. Metode 
etnografi merupakan metode paling tepat yang digunakan pada 
penelitian ini. Studi etnografi (ethnographic studies) mendeskripsikan 
dan menginterpretasikan budaya, kelompok sosial atau sistem. 
Informan penelitian yang merupakan anggota dari PAKUBA 
(Paguyuban Kuli Bangunan) merupakan kelompok sosial yang 
kesehariannya bekerja sebagai pekerja bangunan. Pola pembelajaran 
pekerja bangunan dalam mengembangkan keterampilan kerja 
pertukangan kayu merupakan sebuah budaya yang akan di 
deskripsikan pada penelitian ini. 
Etnografi merupakan pendekatan empiris dan teoretis yang 
bertujuan mendapatkan deskripsi dan analisis mendalam tentang 
kebudayaan berdasarkan penelitian lapangan yang intensif (Barker, 
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2006). Etnograf bertugas membuat pelukisan mendalam yang 
menggambarkan „kejamakan struktur-struktur konseptual yang 
kompleks‟, termasuk asumsi-asumsi yang tidak terucap dan yang 
dianggap sebagai kewajaran mengenai kehidupan. Seorang etnografer 
memfokuskan perhatiannya pada detil-detil kehidupan lokal dan 
menghubungkannya dengan proses-proses sosial yang lebih luas. 
Kajian budaya etnografis memusatkan diri pada penelitian kualitatif 
tentang nilai dan makna dalam konteks „keseluruhan cara hidup‟, yaitu 
dengan persoalan kebudayaan, dunia kehidupan dan identitas. Dalam 
kajian budaya yang berorientasi media, etnografi menjadi kata yang 
mewakili beberapa metode kualitatif, termasuk pengamatan pelibatan, 
wawancara mendalam dan kelompok diskusi terarah. Inti etnografi 
adalah upaya untuk memperlihatkan makna-makna tindakan dari 
kejadian yang menimpa orang yang ingin kita pahami. Beberapa 
makna tersebut terekspresikan secara langsung dalam bahasa, dan di 
antara makna yang diterima, banyak yang disampaikan hanya secara 
tidak langsung melalui kata-kata dan perbuatan, sekalipun demikian, 
di dalam masyarakat, orang tetap menggunakan sistem makna yang 
kompleks ini untuk mengatur tingkah laku mereka, untuk memahami 
diri mereka sendiri dan orang lain, serta untuk memahami dunia 
tempat mereka hidup. Sistem makna ini merupakan kebudayaan 
mereka, dan etnografi selalu mengimplikasikan teori kebudayaan 
(Spradley, 2006).  
Etnografi merupakan pekerjaan mendeskripsikan suatu 
kebudayaan. Tujuan utama aktivitas ini adalah untuk memahami suatu 
pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli, sebagaimana 
dikemukakan oleh Bronislaw Malinowski, bahwa tujuan “etnografi 
adalah memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan 
kehidupan, untuk mendapatkan pandangannya mengenai dunianya. 
Oleh karena itu, penelitian etnografi melibatkan aktivitas belajar 
mengenai dunia orang yang telah belajar melihat, mendengar, 
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berbicara, berpikir, dan bertindak dengan cara yang berbeda. Jadi 
etnografi tidak hanya mempelajari masyarakat, tetapi lebih dari itu, 
etnografi belajar dari masyarakat (Spradley, 2006). 
Hasil akhir penelitian komprehensif etnografi adalah suatu 
naratif deskriptif yang bersifat menyeluruh disertai interpretasi yang 
menginterpretasikan seluruh aspek- aspek kehidupan dan 
mendeskripsikan kompleksitas kehidupan tersebut. Hasil akhir 
penelitian komprehensif etnografi adalah suatu naratif deskriptif yang 
bersifat menyeluruh disertai interpretasi yang menginterpretasikan 
seluruh aspek-aspek kehidupan dan mendeskripsikan kompleksitas 
kehidupan tersebut. 
 
B. Tahapan Penelitian 
Tahapan dalam penelitian etnografi yang dikemuakan Spradley, 
1979 secara lebih rinci terdiri dari 12 langkah. Dari 12 langkah tersebut 
dapat dibagi ke dalam tiga kategori yaitu pengumpulan data, analisis data 
dan penulisan laporan. Tahapan pengumpulan data dimulai dari 
menetapkan informan (partisipan), mewawancarai informan, membuat 
catatan etnografis dan mengajukan pertanyaan deskriptif. Tahapan analisis 
data mulai dari menganalisis hasil wawancara, membuat analisis domain, 
mengajukan pertanyaan struktural, membuat analisis taksonomik, 
mengajukan pertanyaan kontras, membuat analisis komponen, dan 
menemukan tema-tema budaya. Sementara tahapan akhir dari penelitian 
etnografi adalah menulis laporan etnografi. 
Langka-langkah dalam proses penelitian etnografi secara detail 
(Spradley, 1979) : 
1. Locating an Informant (Menetapkan informan), pada tahapan ini 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi karakteristik dari informan yang 
baik dan untuk menetapkan informan yang dapat memberikan 
informasi dalam wawancara. Informan yang dimaksud adalah anggota 
kelompok masyarakat yang akan diteliti yang akan mengantarkan 
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periset pada inti  persoalan yang akan dieksplorasi secara mendalam. 
Posisi informan dalam etnografi sangat penting karena merupakan 
sumber informasi/data utama penelitian. Lima syarat yang harus 
dipenuhi dalam menetapkan informan dalam etnografi, antara lain : 1) 
enkulturasi penuh yaitu pemilihan informan yang dianggap 
mengetahui dan mengerti dengan baik perihal kebudayaannya.; 2) 
keterlibatan langsung, yaitu informan yang dipilih benar-benar orang 
yang terlibat langsung dalam setting kebudayaan yang sedang diteliti, 
bukan orang yang pernah terlibat.; 3) suasana budaya yang tidak 
dikenal, yaitu menempatkan posisi periset (etnografer)  sebagai orang 
yang tidak mengetahui dan mengerti kebudayaan yang sedang diteliti.; 
4) cukup waktu, kecukupan waktu penelitian dengan informan yang 
benar-benar meluangkan waktu untuk memberikan informasi. ; 5) non 
analitik, pemilihan informan yang mampu memposisikan dirinya 
sebagai orang dalam (insider) dan dapat menambahkan intrepretasi 
tentang tindakan atau peristiwa yang berlangsung dalam masyarkatnya 
atas dasar “teori setempat” (folk theory). 
2. Interviewing an Informant (Mewawancarai Informan). Tahapan ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur dasar dalam wawancara 
entografi, untuk memformulasikan dan menggunakan beberapa jenis 
penjelasan etnografi, untuk menyediakan wawancara praktis. Jadi 
wawancara informan dalam etnografi harus memiliki tujuan yang 
eksplisit, kejelasan dalam penelitian yang sedang dilakukan serta 
unsur pertanyaan etnografi yang bersifat deskriptif, struktural atau 
kontras. 
3. Making an Ethnographic Record (Membuat Catatan Wawancara). 
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk memahami catatan etnografi 
yang asli/alamiah, untuk mengatur catatan lapangan, dan mengatur 
wawancara dengan informan. Dalam tahapan ini, Bahasa memiliki 
peran penting dalam membuat catatan etnografi, baik istilah asli 
maupun istilah periset, yang kedua-duanya dapat dimasukkan ke 
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dalam catatan. Dua prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan 
Bahasa yakni, prinsip identifikasi Bahasa dan prinsip harfiah. 
4. Asking Descriptive Questions (Mengajukan Pertanyaan Deskriptif). 
Tahapan ini bertujuan untuk membuat wawancara awal dari etnografi, 
untuk memahami proses pengembangan penelitian dengan informan, 
untuk mengumpulkan sampel dari jawaban deskriptif informan.  
5. Analyzing Ethnographic Interviews (Menganalisis Hasil Wawancara).  
Tahapan ini bertujuan untuk memahami analisis etnografi secara 
alamiah, untuk mempelajari bagaimana makna dari symbol 
kebudayaan. Alur dalam analisis etnografi antara lain : memilih 
masalah, mengumpulkan data kebudayaan, menganalisis data 
kebudayaan, memformulasikan hipotesis etnografi dan menulis 
etnografi. Ada empat jenis analisis etnografi yaitu 1) analisis domain, 
merujuk pada pencarian unit dan hubungannya dalam skala yang lebih 
besar, 2) analisis taksonomi, untuk mengidentifikasi unit-unit yang 
lebih kecil di dalam domain; 3) analisis komponen untuk mencari 
atribut-atribut yang membedakan simbol-simbol dalam suatu  domain. 
dan analisis tema, untuk mencari hubungan di antara domain dan 
bagaimana domain-domain yang ada dihubungkan dengan budaya 
secara keseluruhan.  
6. Making Domain Analysis ( Membuat Analisis Domain).  
7. Asking Structural Questions ( Mengajukan Pertanyaan Struktural) 
8. Making Taxonomic Analysis (Membuat Analisis Taksonomik) 
9. Asking Contrast Questions (Membuat pertanyaan kontras) 
10. Making Componential Analysis (Membuat Analisis komponensial) 
11. Discovering Cultural Themes (Menemukan Tema Budaya) 
12. Writingthe Ethnographpy  (Menulis laporan etnografi) 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
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Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Sudalarang, 
Kecamatan Sukawening Kabupaten Garut. Dasar pertimbangan 
pemilihan lokasi ini adalah sebagian besar masyarakat desa bekerja di 
bidang konstruksi bangunan, mulai dari kenek bangunan (asisten 
tukang), tukang/ahli (batu, kayu, plambing), dan mandor bangunan. 
Banyaknya masyarakat yang bekerja di bidang konstruksi 
bangunan mendorong mereka untuk membentuk perkumpulan yang 
dinamai PAKUBA (Paguyuban Kuli Bangunan). Perkumpulan ini 
didirikan pada tahun1990-an yang beranggotakan hampir seluruh 
pekerja bangunan yang ada di desa tersebut. Sebagian besar pekerja 
bangunan yang tergabung dalam PAKUBA berpendidikan formal 
sampai tingkat SD (Sekolah Dasar). Secara tradisional, keahlian 
bekerja pekerja bangunan ini mendapatkan keterampilan kerja secara 
turun temurun dari orang tua, saudara, tetangga, belajar dengan sesama 
pekerja bangunan yang lebih berpengalaman ataupun berasal dari 
perjalanan pengalaman bekerja di lapangan. 
 
2. Waktu Penelitian 
Aktivitas penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan selama 
delapan bulan, sejak bulan Maret 2017 sampai dengan bulan Oktober 
2017. 
Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 
No Jenis Kegiatan 
Waktu Penelitian 
Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt 
1 Persiapan         
2 Observasi         
3 Pengumpulan 
Data 
        
4 Analisis Data         
5 Konsultasi         
6 Penyusunan Hasil 
Penelitian 
        
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2017. 
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D. Informan Penelitian 
Informan adalah seorang pembicara asli dengan mengulang kata-
kata, frasa, dan kalimat dalam bahasa atau dialeknya sebagai model imitasi 
dan sumber informasi. Informan merupakan pembicara asli (native spaker) 
diminta oleh peneliti untuk berbicara dalam bahasa atau dialeknya sendiri 
dan memberikan model untuk dicontoh oleh peneliti (Spradley, 1979).  
Pengambilan sumber data penelitian ini menggunakan teknik 
“purpose sampling” yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pilihan 
peneliti tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada saat situasi 
tertentu dan saat ini terus-menerus sepanjang penelitian, sampling bersifat 
purposive yaitu tergantung pada fokus suatu saat. 
Ada pun yang menjadi informan kunci atau informan utama yang 
ditetapkan secara sengaja yaitu sebanyak 2 orang yang termasuk pada 
kelompok PAKUBA (Paguyuban Kuli Bangunan) di Desa Sudalarang 
Kec. Sukawening Kab. Garut yaitu Pak Uli dan Pak Rahmat Sehabudin. 
Sedangkan informan selanjutnya ditentukan dengan cara “snowball 
sampling”, yaitu dipilih secara bergulir sampai menemukan tingkat 
kejenuhan informasi. Informan tersebut merupakan anak buah dari 
masing-masing informan kunci atau informan utama yang menerima pola 
pembelajaran pekerja bangunan dalam mengembangkan keterampilan 
kerja pertukangan kayu. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan catatan seorang 
etnografi, observasi dan wawancara. Untuk mengumpulkan data dalam 
kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan data 
tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar. Sumber data dan 
jenis data yang terdiri atas kata- kata dan tindakan, sumber tertulis, foto.  
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa cara 
pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan utama yang harus 
diperhatikan dalam suatu penelitian. 
1. Observasi 
Observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati dan 
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis 
(Suharsaputra, 2012). 
Menurut Patton tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting 
yang di pelajari, aktifitas-aktifitas yang berlangsung, orang-orang yang 
terlibat dalam aktifitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif 
mereka yang terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut. Lebih 
lanjut dikatakan bahwa salah satu hal yang penting, namun sering 
dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi. 
2. Wawancara 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian ini 
di maksudkan untuk memahami dan lebih mendalami suatu kejadian 
atau subjek penelitian. Peneliti mengumpulkan data melalui 
wawancara mendalam (in-depth interview), di lakukan dengan cara 
menemui informan-informan yang dapat memberikan keterangan, atau 
sumber-sumber data yang akurat mengenai permasalahan yang di teliti.  
Wawancara seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan-
pertanyaan secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang 
dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para 
informan. Dengan jenis wawancara ini peneliti dapat menyatu dengan 
subjek maupun objek penelitian untuk memahami secara mendalam 
tentang penelitian itu sendiri. 
3. Catatan 
Selama proses penelitian, peneliti dapat mengumpilkan dokumen- 
dokumen yang menjadi sumber data sekunder yang merupakan data 
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tertulis dari objek yang di teliti. Dokumen ini bisa berupa dokumen 
publik seperti koran, makalah maupun artikel atau dokumen pribadi 
seperti buku harian, maupun catatan sang peneliti mengenai penelitian 
tersebut (Spradley, 1979).  
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Charle O. Frake bahwa suatu 
deskripsi kebudayaan dihasilkan oleh suatu catatan dari berbagai 
peristiwa yang terjadi dalam suatu masyarakat pada suatu priode waktu 
tertentu, yang tentu saja meliputi berbagai tangapan informan 
terhadapap peneliti dengan berbagai pernyataan, tes dan 
perlengkapannya. 
 
 
 
 
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Dalam tehnik analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini 
mengunakan analisis Komponensial (Componential Analysis). Analisis 
komponensial adalah teknik-teknik analisis yang mengunakan pendekatan 
kontras antar elemen. Teknik analisis ini di gunakan untuk menganalisis 
unsur-unsur yang memiliki hubungan-hubungan yang kontras satu sama 
lain dalam domain-domain yang telah ditentukan untuk dianalisis lebih 
terperinci. Selain itu analisis dilakukan sesudah maupun berlangsung 
selama pengumpulan data di lapangan, dan di lakukan secara terus 
menerus (Bugin, 2012).  
Pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha pemusatan 
perhatian dan pengarahan tenaga fisik dan pikiran dari peneliti, dan selain 
menganalisis data peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna 
mengkonfirmasikan teori baru yang barangkali ditemukan.  
Pengolahan data yang dilkukan meliputi mereduksi data, 
menyajikan data, display data, serta menarik kesimpulan dan 
melaksanakan verifikasi. Pengolahan data dimulai dengan menelaah 
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seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Setelah dibaca, 
dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data 
yang dilakukan dengan jalan rangkuman yang inti, proses dengan 
pernyataan- pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 
dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan. 
Satuan-satuan itu dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-
kategori itu dibuat sambil melakukan koding. Tahap akhir dari analisis 
data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. 
1. Reduksi Data 
Merupakan kegiatan merangkum catatan–catatan lapangan dengan 
memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan itu kemudian disusun 
secara sistematis agar memberikan gambaran yang lebih tajam serta 
mempermudah pelacakan kembali apabila sewaktu-waktu data 
diperlukan kembali.  
 
2. Display Data  
Display data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan hasil 
penelitian, baik yang berbentuk matrik atau pengolongan, dari hasil 
reduksi data dan display data itulah selanjutnya peneliti dapat menarik 
kesimpulan data memverifikasikan sehingga menjadi kebermaknaan 
data. 
3. Kesimpulan Dan Verifikasi 
Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak lagi 
berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian berlangsung dan melaksanakan diskusi dengan 
subyek penelitian. Dapat juga membentuk kelompok-kelompok diskusi 
dengan teman sejawat dan pihak-pihak lain yang dianggap memahami 
permasalahan penelitian. 
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G. Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi ini dilakukan untuk 
menjamin bahwa data yang dikumpulkan benar- benar telah 
mempersentasikan fenomena yang menjadi fokus penelitian. 
Triangulasi di lakukan melalui wawancara, observasi langsung dan 
observasi tidak langsung. Observasi tidak langsung ini dilaksanakan dalam 
bentuk pengamatan atas beberapa perilaku dan kejadian, yang kemudian 
dari hasil pengamatan tersebut di tarik benang merah yang 
menghubungkan antara berbagai fenomena kejadian. Dalam rangka 
menghilangkan atau mengurangi bias pemahaman peneliti dengan 
pemahaman si pelaku maka perlu diadakan pencegahan berupa triangulasi 
pada objek lain mengenai hal yang sama. Menurut Nasution78 metode 
pencegahan dilakukan dengan bentuk pertanyaan yang berbeda atau malah 
cara pengamatan yang berlainan. Tujuan hal ini terutama adalah 
membandingkan informasi yang didapat dari berbagai pihak, agar ada 
jaminan tentang tingkat kepercayaan data. Hal ini sekaligus mencegah 
subjektivitas peneliti.  
 
